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PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini membahas penerapan sensory branding dalam desain
interior kafe dan pengaruhnya terhadap persepsi konsumen generasi Z di dua
cabang Kafe Konnichiwa Makassar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penerapan. sensory branding di_Cabang Singa dan Cabang BTP berhasil
menciptakan persepsi dan preferensi konsumen yang mendalam dan berkesan.
Elemen seperti warna, cahaya, musik, material, aroma, dan furnitur memainkan
peran - penting dalam  sensory branding, mencakup aspek penglihatan,
penciuman, pendengaran, perasa, dan sentuhan.

Kafe Konnichiwa mengusung konsep Jepang minimalis dengan
menerapkan sensory branding pada perancangan interior nya. Pada indikator
pengelihatan, penggunaan palet warna putih, abu-abu, cokelat, dan biru teal
yang berpadu harmonis, didukung pencahayaan warm white dan cool white
yang menciptakan kesan visual positif bagi Generasi Z. Aroma kopi dan bunga
sakura di ~Cabang Singa memberikan pengalaman - penciuman yang
menyenangkan, meskipun aroma tersebut kurang menonjol di Cabang BTP.
Dari aspek pendengaran, musik dengan lagu-lagu populer menciptakan suasana
nyaman, namun volume speaker yang cukup tinggi di beberapa area
mengurangi kenyamanan dalam berbicara atau mendengar panggilan barista.
Menu yang beragam, termasuk minuman kopi, non-kopi, makanan ringan, dan

makanan berat di Cabang BTP, mendapat respons positif dan meningkatkan
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pengalaman konsumen. Material seperti plywood, kayu, besi, semen, dan
bambu diapresiasi sebagai pilihan yang baik, meskipun beberapa furnitur
mengalami kerusakan pada finishing. Dari segi tata ruang, Cabang BTP lebih
nyaman dengan area yang luas dan penataan optimal, sementara Cabang Singa
terasa lebih sempit untuk beberapa aktivitas.

Penerapan konsep Sensory branding pada kedua cabang Kafe
Konnichiwa di Makassar, masing-masing ~menunjukkan kelebihan dan
kekurangan yang dirasakan oleh konsumen generasi Z. Secara menyeluruh
persepsi konsumen merasa perferensi yang lebih baik terhadap Kafe
Konnichiwa cabang BTP dibandingkan cabang Singa. Hal ini disebabkan oleh
beberapa keunggulan indikator sensory branding yang dimiliki cabang BTP,
meliputi dari dua indikator yaitu, pengelihatan dan sentuhan, seperti area
suasana yang lebih luas, penataan rang atau area yang lebih baik, serta material
yang secara umum lebih terawat. Kedua indikator sensory branding tersebut
ternyata memiliki peran cukup besar terhadap preferensi konsumen generasi Z
untuk perbandingan antara kedua cabang Kafe Konnichiwa Makassar.

Meskipun demikian, Kafe Konnichiwa cabang Singa juga memiliki
keunggulan tersendiri, seperti aroma ruangan yang lebih baik dan pencahayan
yang lebih merata. Dengan demikian, masing-masing cabang memiliki
kelebihan dan kekurangan yang unik. Secara keseluruhan, penelitian ini
menunjukkan bahwa penerapan desain interior yang baik dan menerapkan
elemen Sensory branding secara signifikan memengaruhi persepsi positif

konsumen Generasi Z secara preferensi dan juga preferensi. Hal ini menggaris
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bawahi pentingnya desain berbasis pengalaman sensorik dalam menciptakan
daya tarik dan kepuasan pelanggan.
B. Saran

Penelitian mengenai sensory branding pada kafe masih belum
banyak terkhusus pada Kota Makassar. Walaupun penelitian ini menemukan
beberapa hal yang dinilai menarik tetap saja memiliki beberapa kekurangan
seperti melakukan penelitian lain dalam bentuk kuantitatif, menambah jumlah
informan menjadi lebih banyak, serta waktu yang terbatas. Karena itu
penelitian ini mendorong peneliti selanjutya di masa depan untuk mengkaji hal

tersebut dengan lebih- mendalam.
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